ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Anomali Sosial Terhadap Pekerjaan Pemulung di Desa
Keboangung Keacamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk” ditulis oleh Safina Aulia, Nim.

126309202073, pembimbing: Taufiqurrohim, M.A.
Kata Kunci: Anomali sosial, Pemulung, Masyarakat

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan anomali sosial yang terjadi di Desa
Kebonagung. Dari banyaknya kasus atau permasalahan sosial masyarakat Desa Kebonagung
yang menimbulkan patologi sosial, bentuk penyimpangan masyarakat telah keluar dari aturan-
aturan yang telah berlaku di masyarakat. bentuk penyimpangan yang dilakukan yaitu seperti
diskriminasi dan penghinaan. Sehingga tidak sesuai dengan norma yang ada di dalam

lingkungan masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk (1) mengetahui kehidupan pemulung di Desa
Kebonagung Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk dan (2) mengetahui bagaimana
pemulung menghadapi anomali sosial di desa Kebonagung Kecamatan Sawahan Kabupaten

Nganjuk.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi
kasus. Subjek penelitian ini adalah masyarakat dan pemulung di Desa Kebonagung sebagai
informan. Pengumpulan data menggunakan metode observasi dan wawancara mendalam.
Peneliti merupakan instrumen utama penelitian denagn dibantu pedoman observasi dan
pedoman wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data dan penarikan
kesimpulan. Triangulasi yang digunakan untuk menguji keabsahan data adalah triangulasi

sumber dan teknik.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemulung memiih untuk bekerja sebagai
pemulung karena kesulitan mendapatkan pekerjaan lain, rendahnya tingkat pendidikan, dan
kurangnya keterampilan. Upaya pemulung untuk mengatasi anomali sosial dengan mengambil
langkah dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka sendiri melalui

pendidikan informal maupun pelatihan mandiri.



ABSTRACT
The Thesis entired “Social Anomalies on Scavenger Work in Keboangung Village,
Sawahan District, Nganjuk Regency" written by Safina Aulia, Nim. 126309202073, Advisor:
Taufiqurrohim, M. A.
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This Research is motivated by the problem of social anomalies that occurred in
Kebonagung Village. Of the many cases or social problems in the Kebonagung Village
community which give rise to social pathology, forms of social deviation have come out of the
rules that have been in force in society. The forms of deviation carried out include

discrimination and insults. So it is not in accordance with existing norms in society.

This research aims to (1) find out the lives of scavengers in Kebonagung Village,
Sawahan District, Nganjuk Regency and (2) find out how scavengers deal with social

anomalies in Kebonagung Village, Sawahan District, Nganjuk Regency.

This research is qualitative research using a case study approach. The subjects of this
research were the community and scavengers in Kebonagung Village as informants. Data
collection used observation and in-depth interview methods. The researcher is the main
research instrument with the help of observation guidelines and interview guidelines. The data
analysis technique used is data reduction and drawing conclusions. The triangulation used to

test the validity of the data is source and technique triangulation.

The results of this research show that scavengers choose to work as scavengers because of
difficulties in finding other jobs, low level of education, and lack of skills. Scavengers
attempt to overcome social anomalies by taking steps to increase their own knowledge and

skills through informal education and independent training.
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